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1.1. Latar Belakang
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Hutang merupakan mekanisme penting dalam mengontrol tindakan
manajer dan mengurangi masalah agensi dalam perusahaan karena dengan adanya
hutang maka perusahaan harus melakukan pembayaran secara periodik terhadap
bunga dan pinjaman pokoknya (Jensen & Meckling, 1976 dalam Indahningrum
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dan Handayani, 2009). Adanya kewajiban-kewajiban tersebut akan dapat
mengurangi kontrol manajer terhadap aliran kas perusahaan. Hutang juga
dikategorikan sebagai salah satu alternatif sumber pendanaan yang dapat
mengurangi risiko terjadinya konflik keagenan. Dengan hutang diharapkan dapat

memaksa manajer menjadi lebih disyghg dan berhati-hati dalam penggunaanya.
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(Gitman 2002 dalam Trisnawati 2016). Semakin tinggi profit yang diperoleh
perusahaan akan mengurangi penggunaan hutang guna pendanaan dan
mendahulukan laba ditahan. Profitabilitas menujukan kemampuan dari modal
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan

bagi investor (Christine & Lidiya, 2011). Beberapa penelitian menyatakan
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bahwasannya profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan
utang diantaranya penelitian oleh (Christine & Agustina, 2014), (Trisnawati,

2016), (Steven & Lina, 2011), (Nastasia, 2015).

Kepemilikan manajeral akan disamakan antara kepemilikan manajerial

dengan kepemilikan pihak eksig akan meminimalisir hutang sebagai

mekanisme dalam g€ ECil agency cost. B epemilikan saham oleh

ti-hati dala aggunakan hutang.
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penelitaian (Chrisntine & Agustina, 2014), (Naini, 2014), (Nastasia, 2015).

Aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan menunjukan seberapa besar
perusahaan tersebut, dimana aktiva tetap dijadikan sebaga jaminan yang fleksibel

dan untuk penggunaan hutang yang lebih besar juga. Struktur aktiva cenderung



memiliki dampak terhadap keputusan pinjaman dari suatu perusahaan, dan
tentunya harus ada jaminan diantaranya yang digunakan adalah aktiva tetap yang
dimiliki perusahaan. Dengan adanya jaminan tersebut terdapat kemungkinan besar
perusahaan untuk mendapatkan pinjaman dibandingkan dengan perusahaan yang

tidak memiliki jaminan. Diantarggmg ada penelitan yang dilakukan oleh
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas maka Permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan pada kebijakan

hutang.

. Apakah kepergg
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epemilikan manajerial

berpengaruh signifikan pada kebijakan hutang.

3. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai kepemilikan institusional

berpengaruh signifikan pada kebijakan hutang.



4. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai struktur asset berpengaruh

signifikan pada kebijakan hutang.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan adanya latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian. Peneliti

RgUa pihak yang berkepentinga.

aya da ba asan, Pen®&tahuan

“"}m msmﬁ\mym akuntagbs
\ /

kan—fedu ng Wat a kuli
.k"'i»'; o
N

n prinsip konsegg¢a

investor dan dapa ad ko e ormasi dalam melakukan
pertimbangan keputusan investasi dan untuk mengetahui tingkat

konservatisme akuntansi yang diterpakan di sebuah perusahaan

4. Bagi pihak lain



Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi, wawasan dan
pengetahuan tentang konservatisme akuntansi dan diharapkan agar bisa di
jadikan sebagai landasan, bacaan, referensi dan perbandingan untuk

penelitian selanjutnya di masa yang akan datang.

1.5. Kontribusi Penelitian

Penelitian oleh fisnawati, 2016) yang
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Penelitian yang terakhir olen (Christine & Agustina, 2014) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kebijakan hitang pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI. dengan variabel independen ukuran perusahaan, profitabilitas,
free cash flow, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kebijakan

deviden, dtruktur aset.



Variabel dalam penelitian ini mengacu pada dua peneitian terdahulu yakni
olen (Trisnawati, 2016) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan
hutang pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI. Dan (Christine &
Agustina, 2014) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan hitang pada

perusahaan manufaktur yang terdaftagagi BEI. Dimana variabel independen yang

digunakan  adalah anajerial, kepemilikan

institusional, dagl gffuktur aktiva. penelitian ini
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